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Kekerasan anak tidak hanya serangan fisik tetapi juga pengabaian, kekerasan emosi, kekerasan seksual, dan 
kekurangan gizi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh Kenabian dan kontrol 
diri dengan kekerasan anak pada orang tua murid Sekolah Dasar “X”. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif korelasional. Subjek dalam penelitian ini adalah para ibu di Sekolah Dasar “X” yang berjumlah 114 
orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Pengumpulan 
data menggunakan 3 skala. Skala kekerasan anak dengan indeks diskriminasi aitem bergerak antara 0,269-
0,620 dan α = 0,776, skala pola asuh Kenabian dengan indeks diskriminasi aitem bergerak antara 0,257-0,724 
dan α = 0,892, dan skala kontrol diri dengan indeks diskriminasi aitem bergerak antara 0,256-0,664 dan α = 
0,703. Analisis data menggunakan analisis regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara pola asuh Kenabian dan kontrol diri dengan kekerasan anak dengan R= 0,862 dan Fhitung = 
57,793, p = 0,000 (p<0,01). Hasil uji korelasi antara variabel pola asuh Kenabian dengan kekerasan anak 
diperoleh korelasi ry1-2 = -0,695, p=0,000 (p<0,01). Hasil tersebut  menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
negatif yang sangat signifikan antara pola asuh Kenabian dengan kekerasan anak. Hasil uji korelasi antara 
kontrol diri dengan kekerasan anak diperoleh nilai korelasi ry1-2 = -0,276, p = 0,077 (p>0,01). Hal ini 
menunjukkan tidak adanya hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan kekerasan anak pada 
orang tua murid Sekolah Dasar “X”.  
 
Kata kunci: kekerasan anak, pengasuhan nabi, kontrol diri   
 
THE RELATIONSHIP OF PROPHETIC PARENTING AND SELF-CONTROL WITH CHILD ABUSE ON 




Child abuse is not only physical assault of a child but also neglect, emotional abuse, sexual abuse, and 
malnourishment. The purpose of this study was to determine prophetic parenting and self-control influence 
child abuse on parent in Elementary School “X”. This research represented a research with quantitative 
correlational method. The respondents were 114 mothers as parents in Elementary School “X”. They were taken 
using random sampling technique. The data were collected using 3 psychological scale. The item discrimination 
index of scales is child abuse about 0,269-0,620 and α = 0,776, prophetic parenting about 0,257-0,724 and α = 
0,892, and self-control about 0,256-0,664 with α = 0,703. The data were statistically analyzed by using the 
multiple regression analysis. The result showed that there is a relationship between prophetic parenting and 
self-control with child abuse which R = 0,862 and Fcount = 57,793, p = 0,000 (p<0,01). Result of correlation 
between prophetic parenting and child abuse is the acquisition of correlation ry1-2 = -0,695, p=0,000 (p<0,01). 
The result showed there are negative correlation and very significant between prophetic parenting with child 
abuse. Result of correlation between self-control and child abuse is the acquisition of correlation ry1-2 = -0,276, 
p=0,077 (p>0,01). The result showed there are not negative correlation and significant between self-control 
with child abuse on parents in Elementary School “X”. 
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Keluarga merupakan pembentuk pola sikap dan perilaku anak sejak dini (Hurlock, 2013). Kualitas 
pengasuhan berperan penting untuk perkembangan anak (Santrock, 2011). Akan tetapi, orang tua 
tidak jarang menggunakan pola parenting atau pengasuhan yang keliru sehingga terjadinya child 
abuse atau kekerasan terhadap anak (Santrock, 2011).   
Kekerasan anak terjadi pada keluarga yang berkonflik sehingga menyebabkan orang tua menjadi 
kurang peka terhadap kewajiban memenuhi kebutuhan anak (Suryaningsih & Anggraini, 2006). 
kekerasan anak yaitu hukuman yang mengarah pada penganiayaan dan pengabaian anak (Santrock, 
2011). Bentuk perilaku kekerasan anak seperti tidak sopan, kasar, dan kejam terhadap anak (Oxford, 
2015). Dampak kekerasan anak seperti luka, memar, keracunan, kelumpuhan, kehamilan, tertular 
penyakit seksual, infeksi pada organ reproduksi, psikosomatis, depresi, hiperaktif, bermasalah 
dengan konsep diri, penggunaan narkotika atau bahkan percobaan bunuh diri (Wulansari, 2007).   
Kondisi yang memungkinkan terjadinya kekerasan anak adalah menikah usia dini, dikucilkan oleh 
masyarakat, memiliki riwayat kesehatan mental yang kurang baik, pengangguran, stabilitas emosi 
yang rendah, pecandu narkotika, memiliki banyak anak,  dukungan social keluarga yang rendah, 
ketidakharmonisan keluarga, dan informasi yang kurang terkait pola asuh serta pendidikan anak 
(Wulansari, 2007), pergeseran budaya, budaya memberikan hukuman fisik pada anak, pengaruh 
media massa, kepercayaan diri orang tua rendah, kekerasan dalam rumah tangga, adanya riwayat 
kekerasan anak dalam keluarga, penolakan kehamilan, orang tua tunggal (Widiastuti & Sekartini , 
2005).   
Provinsi Jateng menempati posisi ke-18 dalam jumlah kekerasan anak terbanyak di Indonesia 
(Tiro, 2015). Salah satu penyebab utama kekerasan adalah budaya yang membenarkan orang tua 
berlaku secara salah kepada anak-anak mereka (Siswanto, 2007). Enam puluh persen dari pelaku 
kekerasan anak adalah orang-orang yang ada di sekitar anak termasuk 7,2% yaitu orang tua anak 
tersebut (Paramastri, Supriyati, & Priyanto, Early Prevention Toward Sexual Abuse on Child, 2010) 
dan 84% pelaku adalah orang tua (Santrock, 2011). Imbasnya kekerasan tersebut mengakibatkan 
ancaman dan kerugian bagi kesehatan dan kebahagiaan anak (Kusmanto, 2013), mental dan 
emosional anak (Hidayah, 2007).  
Persentase kasus kekerasan fsik anak tertinggi usia 0-5 tahun (32,3%) dan terendah 13-15 tahun 
(16,2%) rata-rata terjadi 25% di rumah dan 10% di rumah. Untuk kasus kekerasan emosi anak, 
persentase tertingginya usia 6-12 tahun (28,8%) dan terendah usia 16-18 tahun (0,9%) rata-rata 
terjadi 30,1% di rumah dan 13% di sekolah. Presentase kasus kekerasan seksual anak tertinggi usia 6-
12 tahun (33%) dan terendah usia 0-5 tahun (7,7%) terjadi 4,4% di rumah dan 48,7 % disekolah. 
Untuk kasus pengabaian memiliki persentase tertinggi usia 0-5 tahun (74,7%) dan terendah usia 16-
18 tahun (6,0%) (Solihin, 2004).  
Berdasarkan data-data di atas, kekerasan anak lebih banyak ditemukan di rumah yaitu tempat 
proses terjadinya pengasuhan. Pola asuh menurut Bahar adalah serangkaian proses yang berisi 
interaksi orang tua dan anak dalam rangka pemenuhan kebutuhan pangan, pemeliharaan fisik, dan 
perhatian terhadap anak (Nugrahani, 2015).  Berbagai pola asuh telah diterapkan para orang tua 
dalam mengiringi tumbuh-kembang anak. Akan tetapi para orang tua tidak tahu bahwa mereka 
melakukan kekeliruan selama pengasuhan berlangsung.  
Pola asuh kenabian adalah metode belajar, metode pembelajaran, metode pendidikan, dan 
metode pengetahuan berdasarkan tipe asuh Nabi Muhammad SAW (Al-Hazza', 2015). Pola asuh 
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Kenabian yang dicontohkan Rasulullah SAW menggunakan pendekatan kepada akal dan pemahaman 
manusia (Al-Hazza', 2015). Pola asuh kenabian bukan pengasuhan satu arah melainkan melibatkan 
diri Nabi SAW sebagai pengasuh dan anak sebagai yang diasuh. Hal ini terlihat dari beliau yang tidak 
serta merta menjelaskan melainkan terkadang beliau bertanya dan juga menjawab berbagai 
pertanyaan (Al-Hazza', 2015). Di samping berbagai hal di atas, Nabi SAW juga membuat berbagai 
perumpamaan dalam menyampaikan materi pengasuhan (Al-Hazza', 2015). 
Pola asuh kenabian juga berarti pola pengasuhan secara islami berdasarkan Al-Qur’an dan hadits 
Nabi yang menekankan pada proses pertumbuhan dan perkembangan anak yang dimulai pada masa 
prakelahiran, bayi, anak-anak, dan remaja (Sulaiman, 2014).  Terdapat beberapa aspek dalam 
pengasuhan ini antara lain memenuhi hak anak, kerjasama orang tua yang sinergis dalam mendidik 
anak, memperhatikan anak berdasarkan tahap perkembangannya, menerapkan gaya hidup islami 
sebagai langkah awal prapendidikan, dan pola pendidikan berdasarkan usia anak (Rachman, 2011).  
Di samping itu, salah satu orang tua yang melakukan kekerasan anak merasa menyesal dan  harus 
mampu mengendalikan diri dalam bersikap terhadap anak. Kontrol diri orang tua berkontribusi 
selama masa pengasuhan untuk mencegah perilaku kekerasan anak. Kontrol diri merupakan usaha 
dalam merealisasikan kebutuhan tanpa mengganggu hak orang lain dan tata tertib sosial di 
masyarakat (Aliyah, 2015). Kontrol diri juga berarti aktivitas kendali terhadap tingkah laku (Aliyah, 
2015). Kontrol diri juga dianggap sebagai sarana yang membantu dalam melaksanakan kewajiban di 
lingkungan. Hal ini disertai dngan pertimbangan dengan menahan diri dari berbagai hal yang 
dilarang, berusaha mencari informasi sebelum memutuskan sesuatu, dan tidak mengedepankan 
kekuatan fisik dalam menghadapi masalah (Aliyah, 2015). 
Terdapat berbagai penelitian mengenai kekerasan anak. Salah satunya yang telah diteliti oleh 
Selma Nugrahani mengenai korelasi antara kekerasan anak dengan parenting stress. Dari penelitian 
tersebut diharapkan orang tua dapat melakukan coping stress untuk menurunkan tingkat parenting 
stress sehingga orang tua dapat meminimalisir kekerasan anak (Nugrahani, 2015). Penelitian lain 
mengenai kekerasan anak yang telah dilakukan yaitu model prevensi dini terhadap kekerasan seksual 
anak. Program ini sangat diharapkan untuk direalisasikan dalam rangka mengurangi angka dari 
kekerasan anak itu sendiri. Sasaran utama untuk program ini adalah anak dan sasaran sekundernya 
adalah orang tua dan guru (Paramastri, Supriyati, & Priyanto, Early Prevention Toward Sexual Abuse 
on Child, 2010). Orang tua yang bertanggung jawab atas anak di rumah dan orang tua di sekolah. 
Kekerasan anak pernah di teliti di PAUD TS yang mana sebagian besar responden mengalami 
kekerasan anak (Peni, Kekerasan pasa Anak di Pendidikan Ana Usia Dini Mojokerto, 2013). Hal ini 
semakin memperkuat peneliti ingin mengetahui lebih lanjut mengenai hubungan antara pola asuh 
Kenabian dan kontrol diri dengan kekerasan anak itu sendiri.  
 
METODE PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara antara pola asuh Kenabian 
dan kontrol diri dengan kekerasan anak pada orang tua murid Sekolah Dasar X”. Adapun subjek 
dalam penelitian ini adalah para ibu di Sekolah Dasar “X” yang berjumlah 114 orang. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Analisis data 
menggunakan analisis regresi ganda. 
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode kuantitatif korelasional melalui skala psikologi. Skala yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah skala kekerasan anak, skala pola asuh kenabian, dan skala kontrol diri. Skala 
kekerasan anak digunakan untuk mengukur kekerasan anak  pada orang tua di SD “X” yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini. Skala kekerasan anak disusun berdasarkan aspek kekerasan anak antara 
lain: kekerasan fisik, kekerasan seksual, kekerasan emosi, dan pengabaian. Skala ini terdiri dari 22 
aitem dengan koefisien daya beda aitem berkisar antara 0,269-0,620. Estimasi reliabilitas skala 
kekerasan anak memiliki koefisien skala Alpha Croncbach sebesar 0,776. Skala pola asuh kenabian 
disusun berdasarkan dimensi pola asuh kenabian oleh Suwaid, yakni memberikan teladan yang baik, 
memilih waktu yang tepat dalam memberi nasihat, bersikap adil terhadap semua anak, menunaikan 
hak anak, mendo’akan anak, dan membanru anak untuk berbakti serta taat. Skala ini terdiri dari 30 
aitem dengan koefisien daya diskriminasi aitem berkisar antara 0,257-0,724. Skala pola asuh 
kenabian ini memiliki reliabilitas Alpha Croncbach sebesar 0,892. Sedangkan skala kontrol diri disusun 
berdasarkan komponen kontrol diri Averill yaitu kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol 
keputusan. Skala ini terdiri dari 14 aitem favorable dan unfavorable dengan koefisien daya beda 
aitem berkisar antara 0,256-0,664. Berdasarkan uji reliabilitas alpha cronbach, skala ini memiliki 
reliabilitas sebesar 0,703. 
HASIL  
Hasil uji hipotesis pertama menerangkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola 
asuh Kenabian dan kontrol diri dengan kekerasan anak pada orang tua di SD “X”, dengan nilai R = 
0,862 dan Fhitung = 57,793 dengan p = 0,000 (p<0,01). Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh Kenabian dan kontrol diri dengan kekerasan 
anak pada orang tua murid, khususnya ibu di SD Juara Semarang. Persamaan garis regresi diperoleh  
Y = 101,497-0,506X1-0,323X2.  
Hasil uji hipotesis kedua untuk menguji hubungan antara variabel pola asuh Kenabian dan 
kekerasan anak. Hasil yang diperoleh ryx1x-2 = -0,695 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p<0,01) yang 
menerangkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara pola asuh Kenabian dengan 
kekerasan anak. Hasil uji hipotesis ketiga dengan menguji korelasi variabel kontrol diri dengan 
kekerasan anak menghasilkan nilai korelasi ryx1-x2 = -0,276 dengan taraf signifikansi p = 0,077 (p>0,01) 
yang menunjukkan tidak adanya hubungan antara kontrol diri dengan kekerasan anak.  
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan negatif antara pola asuh Kenabian dan 
kontrol diri dengan kekerasan anak pada orang tua murid di Sekolah Dasar “X”. Hasil uji hipotesis 
pertama menunjukkan nilai korelasi R sebesar 0,862 dengan Fhitung sebesar 57,793 dan taraf 
signifikansi p = 0,000 (p<0,01). Berdasarkan hasil tersebut berarti terdapat hubungan negatif yang 
signifikan antara pola asuh Kenabian dan kontrol diri dengan kekerasan anak pada orang tua murid di 
Sekolah Dasar “X”. Hal ini sesuai dengan penjelasan Wulansari (2007) bahwa kekerasan anak dapat 
terjadi karena faktor orang tua mencakup pengasuhan dan karakteristik orang tua, salah satunya 
yaitu kontrol diri. Papalia, Olds, & Feldman (2009) juga menambahkan bahwa karakteristik orang tua 
seperti sering mengkritik, tidak komunikatif, dan pencemas dapat berpengaruh signifikan terhadap 
kekerasan anak.   
Hipotesis kedua adalah untuk mengetahui hubungan negatif antara pola asuh Kenabian dengan 
kekerasan anak pada orang tua murid di Sekolah Dasar “X”. Hasil perhitungan parsial menunjukkan 
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korelasi ryx1x-2 -0,695 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p<0,01). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara pola asuh Kenabian dengan kekerasan anak pada 
orang tua murid di Sekolah Dasar “X”. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi pola asuh Kenabian yang 
dilakukan orang tua maka semakin rendah pula kekerasan anak terjadi pada anak. Sebaliknya, 
semakin rendah pola asuh Kenabian yang dilakukan maka semakin tinggi terjadinya kekerasan anak 
kekerasan anak pada anak. 
Hal ini diperkuat dengan penjelasan pola asuh Kenabian yang menerangkan bahwa pola asuh ini 
memperlakukan anak sesuai dengan usia demi mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak 
(Padjrin, 2016). Dalam pola asuh Kenabian, terdapat akhlak yang mendorong perbuatan manusia 
secara spontan selain naluri (Padjrin, 2016). Oleh karena itu, orang tua yang berakhlak baik akan 
memperlakukan anak dengan baik sehingga kekerasan yang terjadi minim (Padjrin, 2016). 
Hasil penelitian ini diperkuat oleh sebuah penelitian di Dusun Kwarasan Gamping Sleman 
Yogyakarta yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengasuhan yang 
dilakukan orang tua dengan kekerasan anak pada anak  (Dewi A. K., 2016). Bahkan menurut sebuah 
studi dijelaskan bahwa pengasuhan dapat menjadi upaya preventif terhadap kekerasan anak bagi 
orang tua  (Anggreni, Notobroto, & Hargono, 2017).  
Pola asuh yang paling umum dilakukan adalah pola asuh tipe otoriter yang identik dengan 
kekerasan atau kekerasan anak  (Padjrin, 2016). Pola asuh tipe ini bertolak belakang dengan ajaran 
Islam yang mengajarkan kasih sayang dalam mengasuh anak seperti yang telah dicontohnya 
Rasulullah SAW (Padjrin, 2016). Selama masa pengasuhan berlangsung, karakteristik yang dimiliki 
oleh orang tua sebagai pengasuh tidak dapat diabaikan. Salah satu dari beberapa karakteristik yang 
telah dipaparkan oleh Childwelfare adalah rendahnya kontrol diri  (Devi & Wahyuningsih, 2007).  
Hipotesis ketiga yaitu mengetahui hubungan negatif antara kontrol diri dengan kekerasan anak 
pada orang tua murid di Sekolah Dasar “X”. Hasil perhitungan korelasi parsial menunjukkan nilai 
korelasi ryx1-x2 = -0,276 dengan taraf signifikansi p = 0,077 (p>0,01) yang menunjukkan bahwa tidak 
adanya hubungan antara kontrol diri dengan kekerasan anak. Hal ini menerangkan bahwa kontrol diri 
tidak berpengaruh pada terjadinya kekerasan anak. Hal ini juga di dukung dengan penelitian 
mengenai hubungan antara kontrol diri dan kekerasan fisik yang dilakukan oleh ibu ternyata ada 
hubungan yang juga signifikan (Devi & Wahyuningsih, 2007).  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang berpengaruh dalam 
terjadinya kekerasan anak adalah pola asuh kenabian bagi orang tua terhadap anak. Pengasuhan 
yang berlandaskan ajaran Islam mengajarkan cara merperlakukan anak sesuai dengan usia guna 
mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan anak. Namun, setelah dilakukannya penelitian 
menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara kekerasan anak dengan kontrol 
diri pada orang tua. Hal ini menyimpulkan bahwa kontrol diri yang dimiliki orang tua tidak 
berkontribusi terhadap terjadinya child abuse.   
Hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kekerasan anak pada orang tua murid 
di SD “X” berada pada kategori rendah. Hal ini dilihat dari skor rerata empirik berada pada kategori 
rendah sebesar 42. Hasil data pola asuh Kenabian pada orang tua murid di SD “X” berada pada 
kategori sangat tinggi dengan rerata empirik sebesar 103. Kontrol diri orang tua murid di SD ”X” 
berada di kategori tinggi dengan rerata empirik 44.  
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Tabel 1. Kategorisasi  skor subjek skala kekerasan anak 
Norma Kategori Jumlah Persentase 
74,8 < x ≤  88 Sangat Tinggi 0 0 
61,6 < x ≤  74,8 Tinggi 0 0 
48,4 < x ≤  61,6 Sedang 1 2,326% 
35,2 < x ≤ 48,4 Rendah 14 32,558% 
22   < x ≤ 35,2 Sangat Rendah 28 65,116% 
Jumlah  43 100% 
 
Tabel 2. Kategorisasi  skor subjek skala pola asuh Kenabian 
Norma Kategori Jumlah Persentase 
102 < x ≤ 120 Sangat Tinggi 29 67,44% 
84 < x ≤ 102 Tinggi 14 32,56% 
66 < x ≤ 84 Sedang 0 0 
48 < x ≤ 66 Rendah 0 0 
30 < x ≤ 48 Sangat Rendah 0 0 
Jumlah  43 100% 
 
Tabel 3. Kategorisasi  skor subjek skala kontrol diri 
Norma Kategori Jumlah Persentase 
47,6 < x ≤  56 Sangat Tinggi 9 21,21% 
39,2 < x ≤  47,6 Tinggi 31 71,72% 
30,8 < x ≤  39,2 Sedang 3 7,07% 
22,4 < x ≤ 30,8 Rendah 0 0 
14   < x ≤ 22,4 Sangat Rendah 0 0 
Jumlah  43 100% 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh Kenabian dan kontrol diri terhadap 
kekerasan anak di SD “X”. Oleh sebab itu, hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima, yaitu 
semakin tinggi pola asuh Kenabian dan kontrol diri dilakukan maka semakin rendah kekerasan anak 
yang terjadi pada anak di sekolah tersebut. Hasil kedua dari penelitian ini adalah terdapat hubungan 
negatif yang signifikan antara pola asuh Kenabian dengan kekerasan anak di SD “X”. Hal ini berarti 
semakin tinggi pola asuh Kenabian yang dilakukan maka semakin rendah kekerasan anak yang terjadi 
di sekolah. Hasil ketiga menunjukkan tidak terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol 
diri dengan kekerasan anak di SD “X”. pola asuh Kenabian dan kekerasan anak berkontribusi sebesar 
74,3% terhadap kekerasan anak.  
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mencoba untuk menyarankan pihak yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Adapun saran tersebut sebagai berikut: 
1. Bagi Ibu 
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Ibu sebaiknya mempertahankan cara pengasuhan dengan pola asuh Kenabian yang sudah baik. 
Adapun cara mempertahankannya dengan mengikuti parenting pekanan dari sekolah dan kajian 
lainnya secara rutin.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Adapun saran bagi peneliti selanjutnya yaitu diharapkan mampu melakukan penelitian 
mengenai kekerasan anak ditinjau dari faktor kepribadian orang tua seperti kepercayaan diri, 
kemampuan dalam mengatasi masalah, sensitivitas dalam merespon rasa sakit yang diutarakan 
anak, orang tua tunggal, dan hubungan positif dengan pasangan serta keluarga besar. Penelti 
sebaiknya melihat data kekerasan anak berdasarkan dampak dari kekerasan dan 
mempertimbangkan intensitas dari perilaku tersebut. Peneliti juga diharapkan dapat melakukan 
penelitian pada subjek dengan lingkungan atau tingkat sekolah yang berbeda. Hal tersebut untuk 
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